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ABSTRAKSY

1

Pencliticn-imi meneliti bagaimana kinerja rantai pasokan dibangun dan

apa manfaat  mengoptimaltkan kuerga ranian pasokan terhadap  kinerju

) . [R
perusahaan secara keseluruhan. Penelitian ini mencoba mengupas paradigma

lentang bentuk ranai pasokan lean dan agile yang menjadi perdebatan dalam

berbagai jurnal ilmiah. Model penelitiun ini merupakan pengembangan model

penclitian Christopher dan .T()w:[!, sekaligus merupakan penelitian laniutan
lentang penerapan rantai palsolcan padd industri garmen di kota Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metoda analisa SEM untuk menguji empat
hipotesa yang digjukkan dalam wodel. Hipotesa satu : kinerja rantai pasokan
berpengaruh p(l).vfl.f/'lcr,’mdup kinerja pemasaran, hipotesa dia : tingkat agil.it‘qv
rantui pasokan berpengarult positif* terhodap kinerja rantai pasokan, 'k_efigar ;
tingkat kerampingan raniai pasoken berpengaruh positif terhadap kinerja rantai
pasokan, dan keempat : kualitas kerjusama perusahaan-pemasok berpéngaruh
positif terhadap kinerja rantai pasokan. Adapun sampel yang diambil _b‘erjwr-zldl.z
100 buah dengan responden para produsen garmen di Pekalongan, u'ntz{k itu
purposif sampling adalakh metoda sampling yang dipilih,

Huasil penelitian ini membuktikan balwa bentuk rantai pasokan;leaﬁ dan

.

kualitas hubungan perusahaan dan pemasok kualitas hubungan per:ysalzaan
berpengaruh pesitif teriadap kinerja rantai pasokan dalam mewzg'udkanikinézl‘ja
pemasaran perusahaan. enclitian ind juga membuktikan bahwa tingkat agrhtas

rantteri pasokent fidak berpengaridy sicinfifens teelnsdap kinerja rantai pasokan.,




ABSTRACT

This research analises about how does supply chain construct . and what
the impact of optimilisting the performance of supply chain to Overd[l
performance of company. This research also analises the phenbmenon of . agile
supply and lean supply, which are debated in many journal of supﬁl}).'-'gfzain
management. The model of this research is an improve of the past researclz;_'whz;ch
were analised by Chistopher and Towill, so this research is an analise of s‘upply
chain which are applicated ir. garment indusiries in Pekalongan.

This research uses SEM as the tool (0 analise the four hipothesis. 7 /_1%1"'6 o
are, first: supply chain berformance bring a positif effect for the marketmg
performance,  Second :the agility of supply chain bring a positif effect for“‘ the

supply clutin performance, third © the tinine of supply cfwain bring a positif dgifect

for the supply chain performance, and fourth : the relatiorships quaiity 'of the

organization and its suppliers bring a positil’ effect for the supply. chain

performance. Purposif sampling was used to take 100 sampels which were taken

from garment producers in Pekalongan. .

This research concluted that lean supply and relationships quality aré the
effective way to reach marketing performance by the supply chain. This research
also found that the agility of the supply chain can’t bring more gain in supply

chain performance.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.I. Latar Belakang
Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi perusahaan saat ini adalah

keharusan untuk merespon setiap ketidakpastian vang terjadi. Karena beterapa

hal, siklus hidup produk dan teknologi telah mengalami pemendekan, tekanan
untuk berkompetisi mengakibatkan tingginya frekuensi perubahan produk, selain .
itu permintaan  konsumen semakin bervariasi dibandingkan sebelumnya

(Christopher, 1999, p:1). Tantangan-tantangan tersebut terutama dipicu oleh

persaingan‘ yang makin kétat antara sesama perusahaan, tuntutan pélaﬁggan akan
pelayanan yang cepat dan khusus, dan tantangan yang berkaitan dengan upava
mencari laba serta meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Simatupang; 1995,
p:14).

Manajemen rantai pasokan (supply chain maenagement) adalah sebuaﬁ
sistem manajemen yang dapat digunakan untuk menjawab tantangan tersebut.
Secara tradisional rantai pasokan vdiam'kan sebagal suatu sistem pengelolagn

Togistik yang meliputi para pelanggan dan pemasok (Lambert, 2001, p:1). I{Oﬁsep

lama tersebut telah tergantikan, rantai pasokan telah berkembang menjadi sebuah

konsep luas vang meliputi seluruh kegiatan dalam perusahaan, 'tejrmasuk
pemasaran dan operasional perusahaan. “Manafemen rantai pasokan” modem
meliputi pengelolaan bidang globalisasi dan alat-alat informasi rha,najemen
{Arizona State University,www. cob.asu.edu.2000) yang diintegrasikan -c"ien‘gan'

kegiatan-kegiatan operasi pabrikasi, pembelian, transportasi, dan distribusi: fisik

1
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dari bahaﬁ—bahan mentah sampai pada terwujudnya kepuasan pelang,tl,ran
(Michigan State University, www.bus msu.edu,2000). Karena kompleksitas rantai
pasokan yang ada sekarang ini dan schagai bagian dari globalisasi dan strategi
sumber luar, cara pengelolaan hubungan -hubungan dalam mnla:u' pasokan dapat .
menimbulkan perbedaan dalam keuntungan dan kerugian yang diperoleh: suatu
perusahaan (Christopher, 2002, p: 1). Dari penelitiannya Shewchuck (1998, P
143-150) menyimpulkan bahwa satu bentuk dari rantai pasokan saja tidak dapat

memenuhi segala kebutuhan pemsahaan. Lebih lanjut menurutnya, kesesuaian

“antara saluran pasokan dengan produk yang akan dihastlkan adalah cara untuk _‘ ‘

mengoptimalkan sebuah ratai pasokar.

Liﬁgkungan bisnis yang diliadapi perusahaan sckarang adalah sua‘;u.
lingkungan dimana pelanggan kurang mau menerima layanan ya;mg buruk dgn
banyak pcrmintnnnA akan prnd.uk dan jasa yany bersifat khusus., Keadaan tersebut
bertambah rumit dengan banyaknya usaha-usaha yang dilakukan pesaing dengan
memp;arkenal_kan tawaran-tawaran baru yang dibuat untuk kebutuhan-kebutuhan
khusus dari tiap segmen yang berbeda. Perusahaan harus menjawab tantangan
tersebut denggn menawarkan tawaran-tawaran serupa yang Jirancang 'deng]an
khusus dan personal (Lee, 2000, p:4). Untuk menghadapi tantangan ini orgéni'éaéi
harus memiliki ketangkasan (agi/ify) vang tinggi, dengan cara ini perusahacn
dapat merespon kondisi ketidakpastian dalam perubahan volume -dan-.'vérias'i
permintaan dalam waktu vang singkat. Dengan kata lain perusahaan harus dapat
menghasilkan produk dengan cepat, dan memilih dengan cepat satu je’ni_s produk

diantara sckian banyak alicrnatil’ produk yang akan dilempar ke pasar. Dalam




secbuah bisnis yang benar-benar bersifat tangkas, ketidakpastian pennintaz;ln
bukanlah merupakan suatu mésalah, sistem pemrosesan, strukiur organisas’, dan
hublmgan antar mata ranta.i pasokan yang mereka miliki dapat mengétasinya,
meskipun - permintuan tevsebut  melampaui kemampuan  dasar orgm:u;susi

(Christopher, 1999, p:1).

Bentuk rantai pasokan agi/z adalah sensitivitaé pasar, jenis rantai pés:o‘ka..n
ini dapat membaca dan merespon permintaan nyata yang terjadi. 'Dalam
kenyataannya banyak organisasi lebih dikendalikan oleh peramalan c:iaripadé.
permintaan. Dengan kata lain, dengan sedikit masukkan dari pasdr mereka
memaksakan diri melakukan peramalan permintaan, dengar_l berbasis‘ pada
penjualan masa Jampau mereka berusaha menyelaraskan peramalan ﬁ;r'se'but
dengan tingkat persediaan. Dqlam dekade terakhir regpon konsumen yaﬁ’g .érﬁsien
(Ioficient Consumer Response (15 ')")) dan teknolopi informasi dipilk.aii:l_tnttlk
menagkap data-data permintaan langsung dari titik penjual atau titik pengguna,
untuk ditransformnasikan menjadi sebuah kemampuan organisasi meﬁdenééﬁkgg

suara pasar dan meresponnya secara langsung (Christopher, 1999, p:2).
Selain menjawab tantangan atas permintaan konsumen, perusahaan juga
dihadapkan pada tantangan untuk memperoleh margin yang tinggi dari bignis
i
yang dijalankannya. Konsep bentuk rantai pasokan /ean adalah jawaban pntlik hal

ini. Ide dari bentuk rantai pasokan /ean adalah pengurangan pemborosan / ke};i'a—

siaan (waste} (Christopher and Towill, 2002, p:8). Pengimplementasian konsep ini

akan mengurangi berbagai biaya vang tidak diperlukan, seperti mengurangi -

tingkat persediaan, mencari sumber-sumber (pemasok) yang menawarkan biaya

-
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rendah, memendekkan rantai pasokan, misal dengan pemanfaatan strategi sumber -

luar (out-sourcing). Konscp pabrikasi bersifat fean murni ditzrapkan di Toyota -

Jepang.  Sistem  produksi  Toyola, “Tovota Production System”  (TPS)
mengganakan sceara penuh konsep int (lean manuficetiring) (Ohno, 1988, dalan
Christopher and Towill, 2000, p:206), dengan fokus pada pengurangan kesia-siaan

(Christopher, 2000, p:206).

1

Agility tidak ciapat disinonimkan dengan leanness. Agility :adélaﬁ
kemampuan untuk menvesuaikan penawaran dengan permintaan. Dalam’ kamus
bahasa terdapat perbedaan jelas tentang ini, /ean didefinisikan sebagai “I'Qi‘nping /
tak berlemak” sedangkan agile didefinisikan sebagai “tangkas/gesit” (Echols da_m
Shadily, 1990).Christopher dan Towill (2002, p:8) mendefinisikan rantai_pdsokan
Agile schagai suatu bentuk rantai pasokan yang bersifat mereaksi dcngaﬁ ‘cepat
perubahan permintaan yang fterjadi di pasar. Perubahan tersebut :_‘mélfputi
perubahan volume permintaan, variasi produk atau campuran daﬁ"dée} hal
tersebut. Sedang Lean Supply memiliki bentuk yang sangat kontras diban‘dingkan

Agile Supply. Lean Supply lebih mementingkan efisiensi dan penekanan bfaya

dalam setiap jalur pasokan untuk mendapatkan bia; ya produksi serendah’ mungkm

Banyak tulisan tentang sistem pabrikasi /egn dihubungkan dengan in‘d'u’stri '

otomotif. Lean adalah cara pabrik meminimasi tingkat persediaan komiponen,
. . .1‘7'

barang dalam proses (work in process : WIP) untuk memungkinkan terwujucinya

ketepatan waktu. Lebih jauh lean manufacturing dilakukan dengan tujuan untuk

mencapai Ungkat persediaan not (zero inventoryy dalam konsep kerja just-in-time

(Christopher and Towill, 2000, p:206). Beberapa jurnal (eatang rantai pastkan




menyebutkan bahwa bentuk rantat pasokan agile adalah sebuah pende-katén.-baru

yang lebih efektif dibandingkan" bentuk rantai pasokan lean (Towill dan

McCullen, 1999, p:86; Richards, 1996, p:64). Meskipun dalam kondisi ‘sekarang

dimungkinkan feaness sebagai clemen dari agility, tetapi pada kenyataannya

sebuah orgamisasi tidaklah mungkin dapat memenuhi kebutuhan kohsﬁniennya |

secara tepat dengan cepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa industri 'Ot.ombtif'

dengan seluruh sister: /ean yang dimilikinya adaiah sebuah industri yénf!g‘ péling
tidak bersifat agile, meskipun dengan cara ini industri otomotif dapat memll)eliji-kan
waktu penyampaian pesanan yang singkat pada para pelanggannyél seicaligus
menghemat dalam sisi operasional, dengan biaya yang rendah. Karena berBagai
keunggulan yang dimiliki oleh kedua bentuk rantai paéokan ini, timbul pertanyaan
“Bentuk rantai pasokan manakah yang paling tepat digunakan untuk mencépai
kinerja perusahaan yane optimal?™. |
Melihat keunggulan masing-masing bentuk rantai pasokan ini, timbul ide

baru untuk menggabungkan kedua pendekatan tersebut, Berkaitan dengaﬁ_

pendapat tersebut, telah terjadi perdebatan tentang penggabungan pendekatan .

“lean” dan “agile” dalam manajemen rantai pasokan. Ada yang berpendapat

bahwa kedua pendékatan ini memiliki hubungan saling menguntungkan (mutualy '

exclusive) atav bahkan akan mengakibatkan suatu konflik (Christophqr and

Towill, 2002,p:8). Berkaitan dengan dua konsep tersebut, Christopher dan Towill

(2002, p: 11) melakukan penelitian lebih tanjut terhadap 2 bentuk rantai pasokan,

yaitu” benluk  rantai pasokan agife dan feun untuk  dienalisa  pengaruh

penerapannya terbadap kmerja rantai pasokan perusshaan. Dari’ penelitian yang




mereka lakukan, diperoleh hasil bahwa untuk menjawab kondisi pasar sekarang
yang tidak pasti dan sensitif terhadap harga, dibutubkan pengetahuan yang baik
tentang saluran pasokan yang dibutuhkan, bertolak dari bagian pemasaran }{e arah

belakang menuju para penycdia matertal, Lebih lanjut mercka menyimputkan

~ bahwa pemilihan dan pengawinan sistem operasi /lean dan agile dibuttihkaﬂ' untuk

menghasilkan sebuah saluran pasokan yang sesuai dengan kebutuhaﬁ :paié'ér .
(Christoper & Towill, 2002, p:12, p: 8). Meskipun kesimpulan yang didﬁpaf darl
penelitian ini tepat, ramun penelitian ini tidak memberikan kejelasan tentang
proporsi bentuk rantai pasokan /ean dan agile yang harus dikombinasik:‘mld%i-lam
rantai pasokan suatu industri. Sehingga harus dilakukan penelitian Iébih.-.la_lnjut
berkaitan dengan penerapan kombinasi /fean dan agile pada rantai pasokan suatu
industri yang melayani pasar tertentu. Bertolak dari hal tersebut, dalam model
yang diajukan dalam penelitian ilni, bentuk rantai pasokan agile dan bentuk rafltai.
pasokan fecn dimasukkan sebagai faktor-faktor yang akan diuji untuk dimfnlisu
pengaruhnya terhadap kinerja rantai pasokan perusahaan-perusahaan dalam
industri yang sama, yang me]éyani kebutuhan pasar yang sama pula.

Di luar permasalahan bentuk rantai pasokan, terdapat suatu kenyataan di
dunia bisnis dimana hubungan perusahaan-pemasok menjadi sangat i)enting.
Dewasa ini dunia usaha kontemporer tidak lagi terdiri dari muatan bisnis yang . -
masing-masing berdiri sendir, tetapi telah mengalami  sebuah transf:'ormasi
menuju ja'ringa_n ~dunia usaha yang saling terkait satu sama lain; tanpa
memperhatikan batas-batas geografis, bangsa dan ras (Simatupang, 1995, p: 14).

Dunia usaha telah memasuki era kompetisi jaringan, dimana keuntungan akan




mengalir ke organisasi yang memiliki strukiur yang lebih baik, koordinasi, dan

pengelolaan hubungan dengan rekanan kerja dalam suatu jaringan, dengan tujuan

untuk dapat mewujudkan hubungan yang lebih baik, lebih cepat dan lebih dekat

dengan pelanggan akhir mercka (Cheistopher, 1999, pi3). Oleh karcnanya bentuk

kerjasama dalam rantai pasokan lazim diatikan sebagai pemfokusan perusahaan

dalam mengelola kompetensi inti yang dimilikinya dan memanfaatkan sumber

luar untuk melakukan semua aktivitas lain di luar kompetensi inti tersebut '

(Christopher, 1999, p:2).

Namun demikian keberhasilan dalam kemltraan tidak dapat diraih begltu- ,.

saja, dalam jurnal-jurnal yang ditulis oleh Parsons (1999, p: 1), Johnson (1994

p:7), dan- Goh, Lau, Neo, (1999, p:15) disimpulkan bahwa suatu keberhasilau

melalui keriasama dicapai melaui peningkatan kinerja perusahaan yang dilandasi -

dengan hubungan yang baik. Lebih lanjut Parson (1999, p:1), Johnson (1994,
p:14), menyimpulkan bahwa kuulitas ubungan borpengarub signifikan terhadap

keberhasilan suatu hubungan kerjasama.

Disadari bahwa untuk mendapatkan kinetja rantai pasokan yang baik tidak

hanya bentuk dari rantai pasokan saja yang harus diperhatikan, melainkan

I
diperlukan periuasan pandangan pada hal-hal lain. Melihat pentingnya kerjasama

pemasok dan perusahaan dalam mewujudkan kinerja rantai pasokan, sangat tepat
apabila hal ini dimasukkan sebagai variabel antesenden yang turut bérpengaruh
dalam mewu]udkan kinerja rantai pasokan perusahaan. Konstruk yang dlbangun
dalam penelitian ini merupakan suatu model altcrnatif yang mcrupakan perluasan

dari konsep penclitian Christopher dan Towill (2002) tentang b_entqu rantai




pasokan, yaitu dengan menggabungkan bentuk rantai pasokan agile, lean dan
faktor kualitas kerjasama perusahaan dan pemasoknya sebagai variabel-variabel

antesenden yang berpengarub terhadap kinerja rantai pasokan perusahaan,

Yang menjadi obyck dalam penclitian ini adalah perusahaan-perusahaan
garmen (pakaian jadi) yang ada di kota Pekalongan. Garmen adalah salah satu
industri penopang daerah ini, jenis industri ini menyumbangkan pendapatan
terbesar bagi kota Pekalongan, tercatat pada tahun 2000, ekspor garmen kota
Pekalongan mencapai 78.383,08 kg sandang atau senilai 1.019.877,50 ;dollar -
Amerika (BPS, 2000). Garmen séndiri adalah jenis industri yang terdiri dz;ri
banyak tahapan 'prbscs produksi, dari bahan baku awal : kain, kancing sampai -
terciptanya sepotong pakaian jadi. Melihat karakteristik proses produksinya ya;mg
sangzﬁ bertahap, raﬁﬂai pasokan adalah kunci keberhasilan industri ini. Manajeﬁeh :
usaha garmen yang kurang jeli mengelola rantai pasokan. perusahaannya akan .
menghadapi befbagai kendala dalam menjalankan operasi perusahaanﬁya.—
Kendala-kendala ini akan méngakibatkan kurang maksimalnya kinerja perusahaan
yang bersangkutan. Denéan mempertimbangkan bentuk rantai pasbké.n dan
kualitas kerjasama dengan pemasoknya diharapkan kinerja rantai pasokan akan
meningkat dan memberikan efek pada peningkatan kinerja perusahaan yang-
bersangkutan, dalam hal inj kinerja pemasaran merupakan salah satu indikato;‘r.lya.
Singkatnya, diharapkan peningkatan kinerja rantai pasokan daﬁ pe;gusahaan

garmen akan meningkatkan kinerja pemasaran perusahaan yang bersangkutan.




1.2, Perumusan M_asala'h

Penelitian ini mencoba untuk mengangkat dan membangun konsep dengan
memasukkan variabel-variabel amasenden baru dalam hubungan kinerja, rantai
pasokan dan kincrja pcn'mszlrun. Dart penclaahan pustaka yang diiaku_knn o
ditemukan dua bentuk rantai pasokan yaitu /ean darn agile. Dua bentuk rantai
pasokan ini banyak menjadi perdebatan dalam jumal-jurnal ilmiah, didorong oleh
hal tersebut, dalam penelitian ini akan diuji kedva bentuk raatai pasokan tersébut
sebagai variabel-variabel yang turut berpengaruh terhadap kinerja rantai pasokan.

Selain kedua bentuk rantai pasokan tersebut, akan diujikan pengaruh
faktor kualitas hubungan antara pemasok dan perusahaan terhadap kinexj’a.rantai
pasokan suatu perusahaan. Kualitas kerjasama adalah suatu hal yaﬂg penting
dalam sebuah rantai pasokan, namun demikian variabel ini belum djﬁji secara
langsung dalam penelitian Christoper dan Towill(2002). l

Jadi berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik perumusan masg.!ah-.dalam
penelitian- Ini yaitu bagaimana kualitas hubungan pemasok dan perusai;aéﬁ, c'lan
bentuk rantai pasckan learn dan agile dapat meningkatkan kinerja- p(fimaéaran l

melalui peningkatan kinerja rantai pasokan perusahaan.

1.3. Tujuan Penelitian o
1. Tujuan dari penelitian ini adaiah untuk menjawab rumusan masalah‘dlﬁttas,
yaitu bagaimana bagaimana kualitas hubungan pemasok dan perus';iﬁaan,
dan hentuk rantai pasokan. lean dan agile dapat meningkatkan ‘kinie‘rja

pemasaran melalui peningkatan kinerja rantai pasokan perusahaan.




2. Membuat suatu alternatif pengembangan dalam konsep rantai pasokan,

dengan memasukkan hal-hal baru yaitu bentuk rantai pasokan agile dan

fean, dan kualitas hubungan pemasok dan perusahaan sebagai variabel-

varinbel antasenden, untuk dianalisa penparahnya lerhadap kinerja rantai

pasokan perusahaan dalam mewujudkan kinetja pemasaran.

1.4. Kegunaan Penelitian -
Penelitian ini dikarapkan dapat memberikan kontribusi pada para manajer

yang mengandalkan rantai pasokan dalam menjalankan operasi bisnisnya. Hasil

- penelitian ini diharapkan dapat membantu manajer dalam menganalisa bentuk

rantai pasokan dan kualitas hubungan mereka dengan perusahaan-perusahaan

pemasok untuk mengoptimalkan kinerja rantai pasokan dan kinerja pemasaran

perusahaannya.

Bagi penyusun, tahapan-tahapan penyusunan penclitian ini diharapkan -

dapat memperluas wawasan.penyusun dalam proses pembuatan karya ilmiah,
khususnya tentang konsep-'konsep rantai pasokan dalam hubungannya dlenga-n
peningkatan kinerja pemasaran. Selain itu penyusun berharap penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian

1
lanjutan tentang rantai pasokan.

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi.

pengembangan teori-teori dalam bidang pemasaran, khususnya yang berhubungan
dengan rantai pasokan, sehingga dengan adanya model altemati‘f .yang
dikembangkan dalam penelittan im, para pembaca laporan penelitianlini‘ dapz}t
memperoleh iambahan pengetahuan.
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BABIT
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL .

2.1. Konsep Dasar

Konsep da:;ar yang digunakan dalam model yang dikembangkan dalam
penelitian ini merujuk pada teori Porter (1993) tentaﬁg rantai nilai dan keunggulan
bersaing. Dalam teorinya Porter mengemukakan, untuk memperoleh keunégulan
bersaing, suatu perusahaan melakukan kegiatan yang secara strategis relevan,
dengan lebih murah atau lebih bﬁik ketimbang pesaingnya (p:31). Lebih laﬁjut la
menjelaskan bahwa rantai nilai peru.sahaan dalam suatu industri berbeda-be(fa, ir.n"
" mencerminkan riv.vayat, strategi, dan keberhasilan mereka dalam menerapkannya.
Salah satu perbedaan penting adalali rantai nilai tersebut mungkin berbeda dalam
cakupan b;:rsaing dengan yang dimiliki pesaingnya, ini merupakan keunggulan
bersaing yang potenisial ¢ 32). Berlolak dari tcori Porter -dan beberapa jurnal,
peneliti mendapatkan 2 bentuk rantai pasokan yang memberilian kontribusi Eesar
terhadap kinerja rantai nilai perusahaan, yaitu rantai pasokan lean (Laglej} dan
Holcomb, 1992;Hines, 1996; Lin dan Hui, 1999; Brown, 1998) dan rantai pasc_)k'aln
agile (Towill dan McCullen, 1999; Richards, 1996). Dua bentuk rantai pasokan
ini menjadi perdebatan di berbagai. jurnal untuk diketahui manakah bentﬁk yang

terbaik untuk diterapkan (Christoper dan Towill, 2002; Sahin, 2000 ).

Sebelurn jauh membicarakan bentuk-bentuk rantai pasokan, balklah
membahas lebth dahulu apakah manajemen rantai pasokan. Paradigma yang
signiftkan daiam. manzajemen bisnis modern adalah bahwa bisnis indivi'dual. tidak
lagi dapat bersaing sebagai suatu kesatuan tunggal, melainkan lebih sebagg% rantai
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pasokan. Manajemen bisﬁis telah memasuki era kompetisi antar jaringan. Sejalan .’
dengan itu brand 'x;ersus brand dan toko versus toko, telah.berkembang menjédi :
pemasok-brand-toko versus pemasok-brand-toko yang lain, dengan kﬁtf} lain
persaingan yong (erjadi adalah rantai pasokan versus ranta pasokan, f.)nl;:m
lingkungan kempetitif seperti ini, keberhasilan utama dari sebuah bisnis tunggal
akan tergantung dari kemampuan manajemen untuk mengintegrasikan kerumitan
jaringan hubungan bisnis tersebut (Drucker, 1998 dalam Larbert, 2001, p: 1_-|2).
Manajemen rantai pasokan adalah suatu sistem pembentukan nilai Ioleh .
perusahaan untuk ditawarkan pada pelanggannya, oleh karenanya - struktur
aktivitas / proses intraorganisasi maupun interorganisasi sangat penting dalam
menciptakan keunggulan kompetitif yang superior sekaligus préﬁt. bagi
perusahaan (Lambert, 2001, p: 19). Dari pemaparan diatas terliha't‘,‘bahwa
manajermen rantai  pasokan adalah  suatu  bentuk manajelﬂen S/ang
mengintegrasikan semua kegiatan datam perusahaan termasuk operasior;ai ‘dan
pemasaran, yang meliputi hubungan langsung perusahaan—perusah'aaﬁ' d’an
perusahaan-pelanggan, Manajemen rantai pasokan sendiri merupakan’ sebuah
komponen penting dalam memenuhi kebutuhan pelanggan sekaligus mepyédﬁa;kan
nilai pelanggan, Sebanding dengan peran pentingnya, manajemen rantai pﬁsgi{{an '
menentukan kefersediaan produk, seberapa cepat produk-produk tersebut sampa.l

di pasar, dan biaya yang diperlukannya. 0

Agili!y adalah kemampuan dari suatu perusahaan yang berkembang dalam
lingkungan bersaing yang terus menerus dan sclalu berubah. Hal ini digunakan

untuk merespon segera perubahan pasar yang dengan cepat terjadi, yang tlm_bul
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dari penilaian konsumen terhadap prolduk dan jasa (Legyel, 1994, dalam Richards,

1996, p:61). Bentuk rantai pasokan ini berusaha merespon ketidakpastian yang

terjadi dalam permintaan pasar. Sedangkan /eanness beracti mengembaﬁgkan
aliran nilai untuk mcngm'un'-t;i kesia-staan, termasuk didalamnya waktu, dan I‘unlul(
menjamin ketepatan penjadwalan (Naylor et al, 1997, 1999 dalam Naim, Nay[o.r,
and Barlow, 1999, p:160). Adapun penerapan nyata bentuk rantai pasokan /ean di

perusahaan adalah dengan mengusahakan terwujudnya penurunan biaya secara

kontinu, kondisi tanpa cacat produksi (zero defects), dan kondisi tanpa peré.ediaan

(zero inventories) (Womack, 1991, dalam Richards, 1996, p:63). Dengan

menerapkan bentuk rantai pasokan ini, perusahaan akan me-capai penghematah
dalam biaya dan waktu pemenuhan pesanan (lead-time-order), tanpa me‘ngabajkgn
kualitas hasil produksinya.

Dari paparan diatas terlthat bahwa 2 bentuk rantai pasokan ini rﬁé’miliki'
perbedaan yang jelas. Bentuk rantai pasokan Agile bertujuzin lmtuk
mengoptimalkan hubungan dengan pelanggan dengan cara menawarkanlbé_;'bagai
jenis produk yang memuaskan spesifikasi pelanggan, sedangkan bentuk rantai

pasokan /ean menckankan efisiensi sumber daya perusahaan dan efektivitas

operasi (Sahin, 2000, p:56), meskipun bentuk rantai pasokan agile'daig' lean

menggunakan cara yang berbeda tetapi keduanya memiliki satu tujuan yaﬁg- é;}ma
yaitu mewujudkan keunggulan bersaing bagi perusabaan. Di satu sisi'behtﬁl.{ lean
mencapai keunggulan bersaing dengan melakukan efisiensi operasional'._.j}img
memungkinkan perusahaan memberikan harga yang rendah, di sisi Ia;n bentuk

agile. memberikan produk yang berbeda dibanding para kompetitor, dengan
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produk-produk  up-to-date yang sesuai dengan kginginan k.onsumen.' " Untuk

memberikan nilai bagi pélanggan, tidak tertutup kemungkinan kedua strategl ini

digunakan secara bersamaan &eh suatu perusahaan, meskipun pada pene;raéannya

perusahaan yang bersangkutan tetap haras memiokuskan diri pada salah satu

strategi dan menggunakan strategi yang lain sebagai pendukung. B‘gflk'z;itan

dengan penerapan 2 bentuk rantai pasokan tersebut, Christoper dan TowﬂI. (2002,

p:12, p:8) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa penggabungan keciula bénfuk .'
ranfai pasokan ini dalam suatu kombinasi tertentu diperlukan untuk menibentuk

sebuah rantai pasokan yang dapat memenuhi kebutuhan pasar. Mesk“pun

kesimpullan dari penelitian tersebut merupakan solusi terbail: dalam niéneﬁﬁ;_kan

bentuk rantai pasokan yang paling tepat, namun penelitian tersebut tidak

menjelaskan tentang proporsi masing-masing rantai pasokan jika diterapkan ‘pada

satu industri tertentu. Oleh karenanya perlu dilakukan penelitian lanjutan unt'uk‘
méngelahui proporsi bentuk ranl;u' pasokaun agife dan fean untuk rantai pasc;i(an

suatu industri yang melayani pasﬁr tertentu, adapun obyek yang akan diambil

untuk diteliti adalaﬁ industii garmen di wilayah Pekalongan.

Konsep rantai pasokan sebagai sebuah rantai nilai tidak dapat lepas dari |
konsep relasi antara perusahaan derigan pemasoknya maupun peIanggénnya.
Kompetisi dalam beberapa industri yang berkaitan dengan rantai nilai yang
terkoordinasi  dapat menghasilkan keunggulan bersaing melalui keterl:caitgn
(Porter, 1993, p:32). Penelitihan lebilh lanjut tentang keberhasilan komlaLeti'tif‘-
| industri-indusiri -di Jepang mengumumkan bahwa beberapa bagian dari

kesuksesan tersebut ditimhbulkan oleh kerjasama mereka dengan para pemasoknya .
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(Womack, Jones and Roos, 1993 dalam Christoper dan Towill, 2092; p:8).
Beberapa penelitian telah membuktikan pentingnya kerjasama ini. Dari péﬁel_itian
yang dilakukannya, Goh, Lau, Neo, (1999, p:14) mendapatkan bahwa :_huﬁ.ujngan
kerjasama perusahaan pemasok berpengaruh posilit dalam meraih kinc.rj'a.:pisnis
suatu perusahaan. Ini disebabkan karena keterkaitan antara pemasok-perusahaan

sangat mendukung implementasi kebijakan strategis perusahaan, bziik' mélalui

strategi differensiasi maupun harga rendah (Porter,1993, p: 94, p:114). Akhimya ‘

dalam proses penciptaan nilai, kesuksesan organisasi sangat bergantung dari -

suksesnya hubungan dengan pemasok-pemasok eksternalnya. Méékipun
demikian, suatu keberhasilan dalam kemitraan tidak dapat teraih begitﬁ_. i;%ja,
Parsons (1999, p:1), Johnson (1994, p:7), Goh, Lau, Neo, (1999, p:15)

mendapatkan bahwa peningkatan kinerja perusahaan melalui kerjasama dapat

dicapai jika dilandasi dengan hubungan yang baik. Lebih lanjut Parson .(1999,

p:1), Johnson (1994, p:14), menyimpuikan bahwa kualitas hubungan berpengaruh
signifikan tethadap keberhasilan svatu hubungan kerjasama. Kualitas hubungan

antara pemasok-perusahaan juga merupakan hal penting sebagai pert_imbangan

dalam pemiliban pemasok, ini terbukti dengan dimasukkannya faktor tersebut

dalam model rating pemasok oleh Muralidharan et al. (2002, p:27). Dengan
memandang rantai pasokan perusahaan sebagai rantai nilai, maka sangat tepat jika
kualitas hubungan pemasck-perusahaan diletakkan sebagai varibel antesenden

yang berpengarun terhadap kinerja rantat pasokan perusahaan,

Kinetja yang tinggi adalah suatu muara akhir yang ingin diraih oleh

semua perusahaan. Untuk mengukur kineja tersebut ada berbagai cara, salah satu

15




cara yang umum digunakan adalah kinerja pemasaran. Dari penelitian Ferdi”n‘and‘
(2000 dalam ‘Wahyono, 2002;_ p:27) didapatkan bahwa kinerja pemas;tu"‘an
merupakan suatu usaha pengukuran tingkat kinerja terhadap kinerja strategi y‘ang
dihasilkan  dengan kescluruhan kinerja yang diharapkan, penjualan dan
keuntungan. Dalam penelitian ini kinerja pemasaran digunakan’untuk mengukur.

tingkat keberhasilan implementasi manajemen rantai pasokan di suatu perusahaan.

2.2. Kinerja Rantai Pasokan Perusahaan

Manajemen rantai pasokan meliputi semua aktivitas yang berhubungan

~dengan aliran dan perpindahan barang-barang, dari tahap bahan mentah sampaii' _

pada konsumen akhir, semua aktivitas ini juga meliputi aktivitas yaﬁg
berhubungan dengan aliran informa;i dan dana (Hanfield and Nichols, 1999
dalam Sahnkar, 2002, 15:2). Adapun aktivitas-aktivitas yang tercakup dalam
sebuah rantai pasekéu antara fain pencarian swmber, pengﬁdaun, desain produk,
perencanaan produksi, penanganan material, proses pemesanan, pengéllolaan
persediaan, transportasi, pengudangan, sampai pada layanan pelanggan (Shénka_r,
2002,p:2).

Konsep pengintegrasian aktivitas-aktivitas fisik dalam perusahaan
dinyatakan oleh Christopher {1998) dalam Larson and Halldorsson (2002, p§2)
yang mendefinisikan rantai pasokan sebagai suatu “jaringan kerja” orggﬁjsaéi
yang melibatkan hubungan vertikal ke atas (upsfream) dan hubungan vertikal ke

bawah (downstracam), dalam proses yang berbeda dan akiivitas yang berbeda
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pula yang menghasilkan nilai dalam bentuk produk dan jasa di tangan konsumen

akhimnya.

Secara tradisional, rantai pasokan dan pemasaran dilakukah secara
lerpisal. (Shzmka; 2000, p:3). Bentuk ranfai pasokan tradisional hanya
memfokuskan kegiﬁtannya pada apa yang dapat mmendatangkan efek' langsung
pada perusahaan merexa (Blackwell and Blackwell, 1999, p:2). Konsep lama dari -
rantai pasokan ini cenderung memfokuskan kegiatan utamanya pada pemberitukan
kerjasama antar perusahaan bisnis, sehingga konsumien akhir jarang dilibatkan
bahkan tidak dilihat sebagai salah satu mitra kerja dalam rantai pasokan (Cook

and Gerver, 2002, p:37), Blackwell and Blackwell (1999) mengambarka-‘nnya‘

" dalam diagram :

Traditional Supgply Chain

Gambar 2.2. Ragan rantai pasokan tradisicnal (Blackwetl and Blackwell, 1999, p:2)

Sebaliknya relasi dengan konsumen akhir adalah sebuah keharusan dalam meraih
: ‘ |

kesuksesan dalam rantai pasokan. Rautai pasokan harus dekat dengan konsumen -

akhir mercka untuk membentuk hubungan kerjosama dalam perencanaan

permintaan.(Cook and Garver, 2002, p: 37). Kctika scmua mata rantai pasokan

terlibat dalam merencanakan permintaan, pengurangan biaya pabrikasi dan
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persediaan secara signifikan akan terjadi dan tingkat harga yang lebih kompetitif

dapat ditawarkan oleh perusahaan. (p:40). Dengan digunakannya rantai pasokan

berbasis permi nmzin (demand-supply chain}, perusahaan dapat mendesain sistem
rantal pasokan yang saling menguntungkan untuk tiap-tiap jenis pelanggan yang
dilayaﬁinya (Shankar, 2002', p:6). Dari paparan ini terlihat jelas bahwé kinerja
rantai pasokan yang tinggi adatah suatu hal yang penting bagi perusahaan. Lebih
lanjut Levi, Kaminsky, Levi (2000, p:210), Iﬁemberikan ukuran-ukuran ya‘ng

dapat digljnakan untuk mengetahui tingkat kinerja rantai pasokan dari suafu

perusahaan. Alat tersebut disebut dengan the supply chain operations reference -

model! (SCOR). Model pengukuran tersebut disajikan dalam tabel 2.1..

Tabel 2.1. The Supply Chain Operations Referance

Gbyck yang diukar (Metrics) Ukuran

Perspektif
Reliabilitas rantai pasokan | Ketcpatan wakiu penghantaran Persen
Waktu tunggn pemenuhan pesanan Hari

Tingkal rata-rala pemenuhan pesanan | Persen

Kesempurnaan pemenuhan pesanan Persen

Fleksibilitas dan tanggapan | Waktu respon rantai pasokan Hari ~
Fleksibilitas produksi vertikal ke atas | Hari =
Pengorbanan / biaya Biaya pengelolaan rantai pasokan Persen

Bagian  dari  pendapatan  yang | Persen
merupakan biaya garansi ' B

Tingkat pertambahan nilai untuk Rupliah;
setiap pekerja T

Aset / utilisasi Tingkat waktu persediaan untuk tiap | Hari - .:
pasokan yang dilakukan L
Waktu pengembalian modal Hari .-
Waktu perputaran asset Putaran®

Sumber : Levi, Kaminsky, Levi (2000, p:210) i
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Dari tabel 2. 1., didapatkan bahwa kinerjé dari suatu rantai pasokan daéat
diukur dengan beberapa fndikator, vaitu realibilitas, fleksibilitas dan tanggapan,
pengorbanan / biaya, darll aset / utilisasi rantai pasokan. Indikator-indikator ini .~
dinnpeap schny,ui'.indikulnr yang relevan bapi purwiili:m‘im untuk mcnguk'ur-

kinerja rantai pasokan perusahaan.

2.3. Hubungan Tingkat Agilitas dan Kinerja Rantai Pasokan

Agilitas adalah basis untuk merath keunggulan kompetitif dalam kondisi
pasar yang selalu berubah (Bal et al., 1999, p:75). Agilitas adalah suatu pkurlan '
dari kemampuan peruszhaan untuk rhenentukan dan merespon dengan (I:epét _
perubahan-perubahan dalam permintaan (Stank and Lackey, 1997, p: 94).. Dalam
penelitiannya Stank dan Lackey menyatakan bahwa kemampuan untuk merespon
perubahan berdampak positif terhadap kinerja. Responsif berarti perusah'aan dapat
dengan segera inengatasi atau bahkan mengantisipasi perubahan operasibqal daﬁ
permintaan pelanggan yang tak pasti (Bowersox et al., 1989, dalam ‘Stan‘k,'and
Lackey, 1997, p: 96). o

Bentuk rantai pasokan Agife adalah sebuah sensitivitas pasar. lﬁ'éng;an
sensitivitas pasar organisasi dimampukan membaca dan merespon perin.in-‘;aan
nyata dari pelanggannya. Dalam kenyataannya banyak orgam's_asi" .};a‘-ng .
dikendalikan oleh peramalan permintaan (forecast-driven) dari pada pennlqtaan )
nyata itu sendiri (demand-driver). Dengan kata lain dengan sedikit umpan balik

yang diperoleh dari pasar mereka memaksakan membuat suatu peramﬁ!an

berdasar penjualan masa [alu (Christopher and Towill, ,2000,p:208).
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Kemampuan untuk merespon kondisi-kondisi yang mendadak ' dapét
membangkitkan imbal balik kinerja yang lebih besar daripada ﬁerencanaéh statis
yang tergantung pada perarnalan berdasar jangka waktu panjang (La I;onde_and
Masters, 1994 dalam Stank and Lackey, 1997, p:96). Imbal balik terscbut ;l_:)crqpn
peningkatan loyalitas konsumen dan kesediaan konsumen dalam membaygr harga

(Bowersox, 1989, dalam Stank and Lackey, 1997, p:97).

Salah satu contoh klasik penerapan bentuk rantai pasokan agile térdal‘ﬁat -

pada model bisnis yang digunakan Dell Computer Co. Dell menggunakan r,ﬁodel

bisnis yang dikendalikan oleh permintaan, dalam model ini penjuaiaﬁ'(yang
dilakukan dengan sistern pesan) menyebabkan terjadinya produk-prodlllk: j}.rg.ng
dibuat oleh pemasok-pemasok yang berbeda. inti dari pendekzttan bisnis ini ;d,alah
menggunakan permintaan konsumen untuk memicu aliran material (Hewitt; 2001,
p:5). . -

Dari penelittan sebelumnya yang dilakukan oleh Vikery et al. (1999, p:‘19),‘
diadaptasi beberapa dimensi yz;ng relevan sebagai pengukur tingkat agifitas
sebuah rantai pasokan, dimensi tersebut adalah sifat responsif terhadap target

pasar yang dituju, fleksibilitas dalam berproduksi dan fleksibilitas dalam vqume‘

produksi. Diterapkan pada penelitian ini, ketiga dimensi yang diajukan oleh |

Vikery et al.(1999) tersebut harus disesuaikan terlebih dahulu agar relevan ciengan
penelitian ini. Maka indikator-indikator yang tepat digunakan untuk mengukur
tingkat agilitas rantai pasokan dalam penelitian ini adalah tingkat respon teriaadap
perubahan mode di pasar, ﬂek.‘sibilitas dalam volume produksi , dan ﬂeksiﬁilifay

dalam proses produlisi.
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Dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, hipotesis .

yang diajukan adalah:
H1: Tingkat agilitas rantai pasokan berpengaruh positif terhadap kinerjé'ra'ntai

pasokan suntu perusahaan,

2.4. Hubungan Tingkat Linitas dan Kinerja Rantai Pasokan

Linitas berarti mengembangkan aliran nilai untuk mengurangi kesia-siaan

(waste), termasuk didalamnya waktu, dan untuk menjamin ketepatan pehjé_d_iva]an |

(Naylor et al, 1997, 1999 dalam Naim, Naylor, and Barlow, 1999, p:160) dalam
menghantarkan pesanan pada para pelanggan. Inti dari konsep produksi l;é;:zr;z ini
adalah sqgala bentuk kesia-siaan harus ditekan, kesia-sjaan disini termasuk .seglua
operasi yang tidak memberikan nilai tambah (Brown, 1998, 1:28, Sahiﬁ., 20.00,‘p:

58). Dari definisi diatas terlihat bahwa sistem pabrikasi /ean membawa dampak

positit’ pada kinerja cperasional perusahaan, karena pengurangan waktu. siklus

vang signifikan dengan peningkatan produktivitas dan pengurangan dalam bifiya
produksi (Towill, 1996, dalam Christopher and Towill, 2000, p: 208). Meskiiaun

demikian strategi ini tidak dapat diterapkan dengan berhasil di semua kondisi

bisnis, strategi ini hanya cocok digunakan untuk lingkungan bisnis yang benar-

benar stabil (Sahin, 2000, p: 64).
Keunfungan yang diterima konsumen dengan digunakannya jenis rantai
pasokan ini adalah ketepatan dan kecepatan waktu pelayanan. Ini disebabkan

karena sistent pabrikasi /ean bekerja dengan merampingkan semua proses dengan

membuang  semua - kesia-siaan,  dampak  pada  konsumen adalah  semakin’
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singkatnya waktu tunggu konsumen (fead time order) yang merupakan tenggang
waktu antara dilakukannya pesanan dengan diterimanya produk oleh konsumen.
Perbedaan pada konsep agile dan /ean adalah, bentuk rantai pasokan agile

merupakan suatu konsep rantai pasokan dari sudul pandang permintaan, dimana

fokus utama strategi ini ada pada proses pengantaran pada pelanggan akhir.

Sedang bentuk rantai pasokan /ecr: memandang rantai pasokan dari sudut pandang

pasokan material produksi yang didasarkan pada perencanaan logistik (Naim,
Naylor, Barlow, 2002, p:161). Kedua strategi ini berbijuan sama, untuk menjamin
nilai keseluruhan (jota/ vaive) yang dihantarkan kepada pelanggan. Nilai

keseluruhan disini bisa didefinisikan sebagai penghantaran produk dengan

kualitas setinggi raungkin, disertai dengan layanan terbaik, dalam waktu yaﬁg“
sesingkat mungkin dengan biaya yang terendah (Johansson et al, 1993, dalam
Naim, -Naylor, Barlow, 2002, p:161). Unwk mengukur nilai pelanggan yang:

dihasilkan datam sebuah rantai pasokan lohansson et al (1993, dalam Christopher .

and Towill, 2000, [5:207) mengg.jukan sebuah persamaan:

Nilai keseluruhan (fotal vaiue) = Kualitas x Tingkat pelayanan ..:...(1)
- Biava x Lead-time

Berdasar persamaan ini, nilai keseluruhan yang tjinggi didapat dari pemngkafan
nilai pembilang (kualitas dan tir}gkat pelayanan) dan atau penurynan nilai
penyebut (biaya dan lead-time). Dari konsep nilai keseluruhan tersebut, baik agile
maupun lean supply dapat menghasilkan rilai keseluruhan yang tingéi 'bagi

pelanggan.  Lebih  lanjut  Naim, Naylor dan Barlow (2002,,'p.:162)
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mengidentifikasikan kedua strategi- tersebut berdasarkan karakteristik” masing-
masing, karakteristik tersebut disajikan dalam tabel 2.2.dan 2.3.

Tabel 2.2 Pcrbcdacm hentuk r'mmi pdsokm a;:i/e dcm /ean dalam berbagai""

u ku:un o _ A;,l_l_g_____ R L.can
Lead Time ene 1Y)
Tingkat Layanan ese .
Biaya . . eve
Tingkat kualitas | eo® oo

Sumber :Naim, Navior dan Barlow (2004 p:162)

Tabel 2.3. Perbedaan karakteistik bentuk rantai pasokan agife dan lean
(dalam rating)

Karakteristik Agile Lean
Tingkat penggunaan pengetahuan pasar sae oo
Tingkat Pengintegrasian rantai pasokan see coe
Tingkat pengurangan lead time see ove
Pembuangan kesia-siaan : ' oo _ eoe
Tingkat kecepatan dalam penataan ulang coe o
Robust , dinamis , ece .

Tingkat penjadwalan - » ese

Sumber:Naim, Maylor dan Rarlew (2002, p 162)

1

Dari tabel .2.2. dan 2.3., terlihat bahwa rantai pasokan agile barsifat lebih dinamis'
dan fleksibel, sedang bentuk rantai pasokan fean lebih b_ersifaf stabil dengan
mengoptimumkan efisiensi dan produktifitas. Ini menunjukkan suatu perbedaan |
jelas, bentuk rantai paso}ian agile yang memang dibuat untuk meiespon
ketidakpastian dalam permintaan, sedangkan lean cocok digunakan pada kondisi
lingkungan yang benar-benar stabil. Dari sisi fleksibilitas, terdapglt perbedaan
variasi produk vang dihasilkan oleh dua strategi ini, variasi produk yang'ters?dia
dalam perusahaan dengan benwk rantai pasokan fean lebih terbat;as.' jika
dibandingkan variasi produk yang ditawarkan oleh perusahaan dengan rartai -
pasokan agile (Sabin, 2000, p. 043, |
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Penerapan konsep agile pada rantai pasokan akan memampukan rantai
pasokah tersebut untuk mereakst dengan c.epat perubahan permintaan pasélr,'
termasuk di dalamuya perubahan volume, jenis (variasi) produk, atau perpaduan 3
kedunnya, Konsep agile ini sangat kontras dengan Ttlosoft fean (Chrislnphc‘r n‘nd ‘

Towill, 2002, p:1). Christopher dan Towill membedakan karakteristik dua Eentuk

rantai pasokan tersebut dalam tabel 2.4..

Tabel 2.4. Perbandingan bentuk rantai pasokan /ear dan agile
dan fungsi-fungsi pembedanya

Atribut pembeda Lean supply Agile supply

Tipe produk - Komoditas . Barang-barang fashion!
Permintaan pasar Bisa diramalkan Berubah-ubah '
Variasi produk Rendah Tinggi

Siklus hidup produk (PLC) Lama (panjang) Pendek

Fokus Biaya Ketersediaan

Profit margin Rendah Tinggi

Biaya-biaya yang dominan Biaya fisik Pemausaran

Sifat hukuman yang diberikan | Lama Segera dan tidak pasti
jika terjadi stock-out '
Kcbijakan pembetian. | Pembelian barang Penilaian kapasitas
Proses penambahan informusi | Sangat (hlmtuhk | Wajib / harus ada _
Mekanisme peramalan Algorotmik Konsultastif

Sumber: Mason-Jones et al, 2000, dalam Christopher and Towil! (2002, p:2).

Lebih lanjut untuk membedakan kedua konsep ini, Mason-Jones (2000,
dalam Christopher and Towili, 2000, p: 207) membandingkannya dalam matriks
markets winners-market qualifiers.

Gambar2.5. Matriks qualtf iers dan matriks winners dari agile dan lean supply

| Market qualifiers Market Winners | .
Agile supply | 1. Kualitas Tingkat Pelayanan | - 1 -
2. Biaya M

3. Waktu Tunggu Coa
Lean supply | 1. Kualitas Biaya o
2. Waktu Tunggu i

3. Tingkat Pelayanan L

Sumber Mason-Jones et al. 2000, dalam Christopher and Towill (2002, p: 2)
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* Dari matriks pada gambar 2.5., terlihat bentuk rantai pasokan lean memenangkan,

pasar dari segi biaya, bentuk rantai pasokan ini memberikan biaya produksi

'

terendah, dengan cara izrsebul perasahaan pengguna konsep ini akan dapat

memberikan harpa terendal pada pelanggannya, tanpa mengurangl kualitas

produknya. Sebaliknya bentuk rantai pasokan Agife memenangkan pasar déngan
tingkat pelayanan tinggi yang.diberikannya pada pelanggan.

' Merujuk pada tabel’ dan mairiks diatas, terlihat bahwa tingkatlkualitas
produk, tingkat biaya produksi, dan waktu tunggu (lead time) adalah indﬂ:étor-
indikator yang sesuai untuk mengukur tingkat kerampingan rantai pasokan;

. :
Dari hasil-hasil penelitiap terdahulu yang telah dipaparkan diatas, hiithesis
yang diajukan adalah:

H2: Tingkat kerampingan rantai pasokan berpengaruh positif terhadap’ kinerja

rantai pasokan suatu perusahaan.

2.5. Kualitas Hubungan Pemasok--Perusahaan (Supplier-Ffrm Relationship
Quality) .
Hubungan kerjasama dengan pemasok sangat berperan mene:ﬁtuklan

kinerja bisnis perusahaan (Goh, Geok dan Neo, 1999, p: 9). Untuk mendapatkan

kinerja yang baik melalui sebuah kerjasama, hubungan yang baik artara 'kéqua '
belah pihak mutlak diperlukan. Adapun dalam peneﬁtian ini kualitas .hubﬁqgi'ah o

tersebut diukur dengan mengadopsi dimensi-dimensi pengukuran yang digupi—akan ‘

oleﬁ Johnson (1999). Dalam jurnal yang ditulisnya, Johnson (1999;‘:}3:6)

memandang  kepercayaan (irusr) dan kejujuran (fairness) sebagai dimepsi-
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dimensi penyusun kualitas suatu hubungan kerjasama. Ketika sebuah pgrusahaan
percaya dengan mitra kerjasamanya dan benar-benar memperlakukan mifra
tersebut dengan adil, perusahaan tersebut akan mcmandang.]ebih;hUbungan
terschut  schagai  asct s;tralcgik dan alal strategik yang akan mém;ﬁéﬁkuat
kemampuan bersaing perusahaan (p:7). Kepercayaan sering diartika.ﬂ sé'ebagai

suatu kandungan yang sangat penting yang menentukan keberhasilan suatu

hubungan (Morgan and Hunt, 1994, p:22). Suatu kepercayaan adalah dasar j}a.ng |

harus  dimiliki sebelum dilakukannya kegiatan berbagi informasi - dan
pengintegrasian proses antar organisasi (Cook and Carver, 2002, p: 38). A - : "

| Mendﬁkung dimensi kedua yang dikemukakan Johnson- (1999),
Muralidharan et al. (2002, p:27) memasukkan faktor kejujuran (lzonesty)‘ s{?b}_;}l'gai
salah sat.u pertimbangan penti‘ﬁg dalam model rating pemesok mereka. M_eski
dengan ungkapan yang berbeda (honest), baik Johnson (1999) maupun

Muralidharan (2002) memandang bahwa sikap jujur dalam arti tidak mengambil

kesempatan adalah suatu yang penting dalam membangun kualitas hubungan

kerjasama yang baik,
Selain kejujuran (fairness) dan kepercayaan (frust), keuntun_gan yang

didapat dari hubungan kerjasama (relationship benefits) adalah faktor penting,

yang merupakan pendorong terbentuknya suatu hubungan kerjasama yang

berkualitas. Ketika keuntungan yang diterima masing-masing mitra kerjasama

semakin tinggi, kualitas hubungan kerjasama akan semakin meningkat pula. Dan

jika kualitas bubungan rendah maka keuntungan yang akan dicapai melalui

hubungan tersebut juga rendah (Parsons. 2002, p:10). Lebih lanjut Parsons.
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menunjukkan adanya suatu kecenderungan untuk berganti pemasok jika pemasoic
lain dapat menawarkan keuntungan lebih. Begitu pula sebaliknya, pembeli yang
merasa memiliki hubungan baik dengan pemasok mereka cenderung tidak akan
berganti pemasek karena adanya rasa takut kehilangan keuntungan yang telah
mereka rasakan dari pemasok mereka sekarang, e
Dari paparan di atas dapat. didapat bahwa tingkat kejujuran (fairness),
tingkat kepercayaan (frust), dan tingkat keuntungan yang didapat dari h'g-lbm}gan !
kerjasama (relationship benefits) adalah indikator-indikator yang tepat unt__uk
mengukur kualitas hubungan kerjasama pemasok-perusahaan. | .
Dari hasil-hasil penelitian terdahalu yang telah dipaparkan diatas, hi:lz'o;:.egis
yang diajukan adzlah: o
H3 : Kualitas hubungan pcmasolic—perusahaan berpengaruh positif terhadap k_i:iié:rja
!
rantai pasokan perusahaan. |
|
2.6. Hubungan Kinerja Rantai Pasokan dan Kinerja Pemasaran Perusahaan _
Ferguson (2000) menyatakan dengan jelas bahwa kinerja rantai pasq'lléan
akan membawa peningkatan kinerja perusahaan, Lebih detail ia menyata'kan
bahwa sebuah perusezhaan seharusnya menerapkan manajemen rantai pasokan
karena hal tersebut berpengaruh sangat kuat bagi tercapainya tujuan perusahaan, |

baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang, seperti keuntungan,

pangsa pasar dan kepuasan pelanggan (p:64). Senada dengan pendapat tersebut

| .
Tan, Kannan, dan Handfield (19??8, p:3) menyatakan juga bahwa penerapan rantai

I .
pasokan yang efektif pada suatu perusahaan dapat membawa beberapa




keuntungan bagi perusahaan yang bersangkutan. Keuntungan jangka rendek yang

didapat antara lain peningkatan produktivitas, pengurangan persediaan dan waktu

siklus produksi. Sedang keuntungan jangka penjang antara lain penin‘gféatan_

kepuasan pelanggan, pangsa pasar dan keuntungan.
Di sisi lain, kiperja pemasaran merupakan faktor yang sangat tepat

mewakili kinerja perusahaan secara keseluruhan, Ini tersurat dari' pendapat

Ferdinand (2000 dalam Wahyono, 2002, p:27), vang mendefinisikan kinerja

pemasaran sebagai usaha pengukuran tingkat kinerja terhadap kinerja strategi
yang dihasilkan dengan keseluruhan kinerja yang diharapkan, penjualan dan
keuntungan. Kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur prestasi pasar

dari suatu produk. Lebih jauh Wahyono (2002, p:27)menyatakan bahwa setiap

. perusahaan berkepentingan untuk mengetahui prestasi - pasar dari produk-

produknya, sebagai cermin dari keberhasilan usahanya di dunia persaingan bisnis.

Oleh karenanya sangat tepat apabita dikatakan bahwa kinerja rantai pasokin

berdampak pada peningkétan kinerja perusahaan, yang terwakili melalui kinefja -

pemasarannya.

Kinerja pemasaran suatu orgaﬁisasi dapat diukur dari volume peﬂjualan,
pertumbuhan pelanggan, pértumbuhan penjualan dan market share (Fe'rdinapc,l,
1999 dalam Ferdinand 2002, p:114). Mengikuﬁ studi terdahulu riset ini
mengadopsi pertumbuhan pénjualan, jumlah pelanggan dar} pertumbuhan

pelanggan sebagai indikator-indikator pengukur kinerja pemasaran. Bgsal_‘riya

angka pertumbuhan penjualan akan bergantung pada berapa jumlah pelanggan

yang telah diketahui tingkat konsumsi rata-ratanya yang bersifat tetap.- Dengan
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demikian jumlah pelanggan yang dimiliki oleh perusahaan, walaupun dengan
konsumsi rata-rata yang tetap, dapat meningkatkan besaran volume .penjuélan
secara  kescluruhan. Bukti  empirik - menunjukkan  bahwa bagi manajerﬁen
pemasaran, tmpgkat perlumbuhan pelanggan tebih penting dari pada s‘c.-:l;:'dar‘
Jjuinlah pelénggan yang dimiliki oleh perusahaan.

Dart pemaparan di atas didapatkan bahwa pertumbuhan penjualan, jumlah
pelanggan yang Himiliki perusahaan dan pertumbuhan pelanggan adalah
indikator-indikator yang tepat untuk mengukur kinerja pemaséran pérusahaan.' ‘
Dari hasil-hasil penelitian terdafulu yang telah dipaparkan diatas, hipotesis
yang diajukan adalah: |

H4-:. Kinerja rantai pasokan perusahaan berpengaruh positif terhadap kéf_nelja

pentasaran peru sahaan,
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2.7. Pengembangan Model Penelitian

2.7.1. Kerangka Pikir Teoritis

.Dari hubungan antar variabel yang telah dipaparkan di atas, model yang.

disusun untux penelitian ini adalal:

Gambar 2.3. Kerangka Pikir Teoritis

Kualltat;
Hubungan
Perusahaan-

pemasok / H3
]
/___- .
/Tl-’l"kat \\ H2 KmerJa H4 Kineri '

( kerampingan Rantai PEn;I;:raJ.: .
\ranta1 paqo]\an / Pasokan P an -

e . ( ——— R——

H1:

N \.\‘
Tingkat

apilitas |
\Jantai pasokan

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini




2.7.2. Definisi Operasicnal Variabel, Indikator dan Hipotesa Penelitian
Adapun keterangan dari tiap-tiap hipotesa, beserta definisi operasional dari‘l -

tiap-tiap variabei dan indikator akan dijelaskan dalam sub-bab ini. |

Hipotesis-hipotesis: '

H1: Tingkat agilitas raﬁai pasokan berpengaruh positif terhadap kinerja rantai .

pasokan suatu peruéahaan. |

H2: Tingkat kerampingan rantai pasokan berpengaruh positif terhadap lkinelja

rantai pasokan snatu perusahaan. |

B3 : Kualitas hubungan pemasok-perusahaan berpengaruh positif terhadap kiﬁerj a

rantai pasokan.

H4 : Kinerja rantai pasokan peruszhaan berpengaruh positif terhadap _kine‘lja

pemasaran perusahaan.

Variabel dan Indikator:

o Tingkat agilitas rantai pasokan menunjukkan seberapa tinggi kgmémpuan
perusahaan dalam mereaksi perubahau permintaan pasar.

Indikator yang digunakan uniuk mengukurnya adalah :

X1 : Tingkat respon terhadap perubahan mode di pasar. Ind:'kator.i ini
menunjukkah besarnya tanggapan perusahaan terhadap trend busana f)am‘y‘rang
ada di pasar.

X2 : Fleksibilitas dalam volume produksi. Menyatakan kemam'puar‘i siétem :
produksi perusahaan dalam memenuhi setiap perubahan volume permintaaﬁ. o

X3 : Fleksibilitas dalam proses produksi. Menyatakan kemampuan..'sistém )

produksi perusahaan dalam memenuhi setiap perubahan proses produksi.,
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Pengukuran variabel ini dilakukan terhadap para produsen gavmen di Pekalongan.
Ukuran indikator tersebut dinyatakan dalam | range 1-10, dimana"angka 1

menyatakan sangat tidak setuju , dan angka 10 menyatakan sangat setuju, -

Gambar 2.4, Konstruk variabel tingkat agilitas rantai pasokan -

Tingkat respon terhadap
perubahan mode dan
selera konsumen \

Tingkat
agilitas rantai

nasokan
\‘—_.

Fleksibililas dalam
volume produksi

Fleksibilitas dalam  [p
proses produksi

Sumber: Vikery et al. (1999, p:19)
(dikernbangkan untuk penelitian ini)

» Tingkﬁt kerampingan rantai pasokan menunjukkan seberapa tinggi sjifat
rantai pasokan perusahaan dalam mengutamakan kualitas, biaya rendah dan
waktu tunggu Sfang singkat dengan cara mengeliminasi semua kesia-siaan
dalam rantai pasokan.

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 1n1 adalah:
X4 : Tingkat kualitas produk. Menunjukkan seberapa tinggi mutu produk yang

dihasilkan perusahaan. Pengukuran ini meliputi 3 dimensi kualitas umum untuk

produk garmen, yaitu : kualitas koin, kualitas jahitan, dan kualitas potongan. |
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X5 : Dbiaya per satuan produk. Menunjukkan seberapa besar biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi 1 buah produk,
X6 : waktu tunggu (tiap produk). Menunjukkan seberapa banyak wak_tu yang
dibutuhkan untuk memprodukst 1 buah produk, -
Pengukuran variabel ini dilakukan terhadap para produsen gémjl;eﬁ di
Pekalongan. Ukuran indikator terset;ut dinyatakan dalam range 1-10, dilﬁaﬁa skor

I menyatakan sangat tidak setuju, dan skor 10 menyatakan sangat setuju.

Gambar 2.5. Konstruk variabel tingkat kerampingan rantai pasokan ‘_ S

Tingkat kualitas produk §,

- \ 1=

. e

. . P T
7

Biaya per satuan / fmg!::at
! produk A kerampingan
[ o . radnd pasokan |

P
//
Vs
e

Waktu tunggu ,;/
(tiap produk)

|

Sumber : Mason-Jones et al, 2000, dalam Christopher and Towill (2002, p:2)

(dikembangkan untuk penelitian ini).
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e Kualitas ’hublingan pemasok-perusahaan menunjukkan seberapa baik /
buruknya hubungan kerjasama antara pemasok dengan perusahaan 'yang
bcn‘fsangkulan. | |

Adapun indikator yang digunakan ontuk mengukur kualitas hubungan pemasok-

perusahaan diadopsi dari penelitian Johnson (1999, p:6) dan Parsons (2002, p: 10)

, yaitu: |

X7 . Tingkat kejujuran dalam hubungan kerjasama (fairness).
Menunjukkan besarnya kesediaan perusahaan untuk meiakukan kerj as'aina' terbuka
(tanpa mengambil kesempatan) dengan pemasoknya. | |

X8: Tingkat kepercayaan dalam hubungan kerjasama (trusz;).
Menunjukkan besarnya keyakinan yang dimiliki perusahaan terhadap reiiabilitas
dan integritas pemasoknya.

X9: Tingkat keuntungan -yang didapat dari hubungan kerjésarpa
(Relationship benefits). Menunjukkan seberapa besar keuntungan yang di;:!aéﬁtkan
perusahaan dari hubungan kerjasama yang dilakukannya dengan pemaSok;lya‘.': '

Pengukuran variabel ini dilakukan terhadap para produsen -garmgéq d1
Pekalongan, mengarah pada hubungan perusahaan mereka dengan pard p_eli.pﬁsbk |
mefeka. Ukuran indikator tersebut dinyatakan dalam range 1-10, dimana skor 1

menyatakan sangat tidak setuju, dan skor 10 menyatakan sangat setuju. ' f\_;"
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Gambar 2.0. Konstruk variabel kualitas hubungan perusahaan dan pemasok

’ : Kcjujuran L

J Kualitas ™
Kepercayaan — hubungan
’ : perusahaan
.dan pemasok
// \-.p
//
e
T

[ Keuntungan dari -
Lhubnngan kerjasama

Sumber : Parsons (2002, p:10) dan Johnson (1999, p:6)
{likembangkan untuk penelitian ini).

'

o Kinerja Rantai Pasokan mcnuﬁjukan seberapa tinggi tingkat kinerja dari
ramtai pasokan perusahaan.

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kinegja’ rantai

pasoicgn perusahaan diadopsi dari model perngukuran SCOR yang dikemull«:akan

oleh Levi et al. (2000, p:210) vaitu: |
X10 : Realibilitas rantai pasokan, Menunjukkan tingkat kehandalan rantai

pasokan yang dimiliki perusahellan dalam memenuhi pesanan pela_nggan.

Kehandalan ini meliputi : Kketepatan waktu penghantaran, waktu tunggu

pemenuhan pesanan, tingkat rata-rata pemenuhan pesanan, dan kesempurnaan

dalam pemenuhan pesanan.

X11 : Fleksibilitas dan tanggapan. Menunjukkan tingkat kemampuan
perusabaan dalam mienata ulang rantai pasokannya schingpa dapat mefespoh
permtiniaan pelanggannya, |
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X12 : Pengorbanan / biaya rantai pasokan. Menunjukkan besarnya biaya
keseluruhan yang dikeluarkan oleh perusahaan berkaitan dengan rantai
pasokannya. Indikator ini meliputi dimensi : biaya pengelolaan rantai pasokan,

biaya garansi, dan tingkai pertambahan nilai untuk tiap tahapan produksi.

X13: Asetj utilisasi rantai pasokan. Menyatakan tingkat perputaran aset paida
rantai pasokan perusahaan, Indikazor ini meliputi dimensi: tingkat persedia:em'da'n
waktu perputaran kas.

Pengukuran variabe! ini dilakukan terhadap para produsen gaﬁnén di
Pekalongan. Ukuran indikator tersebut dinyatakan dalam range 1-10, dimana skor .
1 menyatakan sangat tidak setuju, dan skor 10 menyatakan sangat setuju. _

Gambar 2.7. Kenstruk variabel kinerja rantai pasokan perusahaan

Reliabilitas !
T i
rantai pasokan > o . i

N

( Fleksibilitas N\ R

| . .
} rantai pasokan T~

Kinerja rantai
pasokan

perusahaan

~

l

‘ Pengorbanan / biaya
l rantai pasokan

—

| Aset / utilisasi
I rantai pasokan

Sumber : Levi, Kaminsky, Levi (2000, p:210)

{dikembangkan untuk penclitian ini).
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o Kinerja pemasaran menjelaskan seberapa tinggi kinerja pema-sarén
perusahaan,

Adapun indikator kinerja ﬁemasaran diadopsi dari hasil perelitian (Férdinand,

1999 dalam Ferdinand 2002, p:114), yaitu:

X14: Pertumbuhan penjualan. Menunjukkan besarnya peningkatan penjualan
yang dialami .perusahaan pada perioda sekarang, jika dibandingkan dgn.glgn
perioda sebelumnya.

X15: Jumlah outlet yang dimiliki perusahaan. Menunjukkan banyaknya
konsumen yang melakukan konsumsi pada perusahaan dalam Jjumiah fata-rata
yang tetap pada perusahaan,

X16: Pertumbuhan pelanggan. Menyatakan banyaknya pe;‘tétmbahan
pelanggan yang dialami perusahaan pada perioda sekarang, jika dibapd'j.-ng.rkan
dengan perioda sebelumnya. e |

Ukuran indikator tersebut dinyatakan dalam range 1-10, dimana skor 1

menyatakan sangat setuju, dan skor 10 menyatakan sangat tidak setuju.
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Gambar 2.8. Konstruk variabel kinerja pemasaran perusahaan .

— - .. [
,, Pertumbuhan penjualan IL .
I Ny r

\\

——

l - N
I Jumiah pelanggan Kinerja
yvang dimiliki —— pemasaran

perusahaan perusahaan

~

r Tingkat /

‘ pertumbuhan
pelanggan

Sumber : Ferdinaid (1999) dalam Ferdinand (2002, p:114)

(dikembangkan uatuk penelitian ini)

2.8.Penclitian Terdahuly
Konsep-konsep  yang  mendasari  penclitian ini didapatkan  dengan

mengadaptasi konsep-konsep berpikir penelitian-penelitian lain yang terlebih

_dahulu dilakukan. Adapun hasil penelazhan dari 'penelitian-penelitian tersebut

dapat disusun dalam suatu agenda penelitian yang disajikan dalam tabel berikut

.. . v
mi: '
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